BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG TAFS?R, SIHIR DAN HUKUM ISLAM

A. Pengertian dan Macem-macam Tafsir

1. Pengertian tafsir

Tafsir menurut pengertian béhasa adalsh
lafaz masdar yang mengikuti wazan "taf'il", dari
fi*il ma@i "fasara" yang berarti "jelas" dan"ter -
bukat*, kermdian ditiansitifkan menjadi "fassara",
yang masdarnya "tafsir" , artinya menampakkan ’
men jeleskan dan membukaken®. (JeldluddTn as-Suyiti,
tt s 173 ).

Menurut al-Jurjani, bahwa tafsir pada asalnya
adalah "membuka dan melahirken" ( Hasbi ash-Siddi
egy, 1954: 179 ).

‘Ada sebagian pendapat yang mehgatakan, bahwa
tafsir..diambil dari askarkata “"at-tafsirsh",yaitu
sebuah alet yang dipergunakesn untuk mengetahui pé
nyakit; Dengan elet itu seorang dokter mampu meé
ngetehui jenis penyeskit pasiem. Demikian pula hel-
nye dengan seorang mufassir, dengan tafsir ia

dapat membuka meksud ayat( BahruddIn as-Zarkasyi ,

1957 : 147 ).
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Dengan kete lain seorang mufassir dapat me-
ngetahui dan membuka meksud ayat. Sebab dengan tef
sir, ia akan dengan mudeh mengetehui hsl - hal
yang tersembunyi, baik tentang perintah, larangan,
kisah atau sbeb turunnys eyat maupun hal-hal lain
yang berhuﬁungan dengan al-Qur'an. Allah SWT ber-
firmen dalam surat al-FurqEn ayat 33 :

L ady 3L LY i 105 Yy

Artinya: ' '
"Tideklah oraeng-orang kefir itu datang Kepada-
mu ( membawa ) sesuatu yang genjil, melainkan
kami dateng kepadamu dengen membawa sesuatu
yang benar-benar paling baik penjelasannya" .
( Departemen Agama RI, 1971 : 564 ).

Dari uraian di atas dapat difahami, bahwa

kata "tafsir" menurut bahasa suatu alat yang pada

suatu saat dapet dipergunskan untuk mengetzhui su-
atu persoalan yang dapat dilihat oleh mata dan
pade saat yang lain pula depat digunaken untuk
mengetahui sesuatu yang sifatnya berhubungasn de

ngan akal fikiren,

Adapun pengertian tafsir menurut terminolé-
gi, adaleh il m yang membahas tentang hal ihwal
al-Qur'an dari segi indikesinya aken apa yang di-
peksud oleh Allah SWT. Adapun yang dimmaksud  hal
ihwal al-Qur'an itu adalsh kedudukannya sebagai

kitab petunjuk yang benar, kitab yang berbahasa
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'Arab, yeng agung dan mu'jizat abadi bagi Nabi
Muhammad SAW ( H. M. Moehtar Zoerni dan Abd. Qadir
Hemid, 1987 : 1 ).

Al-Kilbi dalam at-Tashil memyebutkan ’
bahwa.tafsir adalah mensyarahkan al-Qur8a, mene -
rangken meknanye dan menjelaskan apé yeng dikehen
deki-Nya dengan rms atau dengan isyaratnya ateu -
gun dengen najwenya ( Hasbi Ash-Shiddieqy,1987 :
178 ).

Imem sz-Zarkssyi dalem sl-Burhan menyebut-
kan, tafsir itu ilmu yang membahas tentang turun -
nya eyat dan surat-surat el-Qur'an, kissh dan se-
bab turunnya, kemudian tertid makki dan  madani,
tentang yeng b khusus dan yang umum, yeng mutlak
dan yeng muqayyad serte yeng mujmal dan yeng terd
perinci ( Bahruddin az-Zarkesyi, 1957 : 148 ).

Iebih jelas definisi tafsir yang dilemuka-
kan oleh az-Zarqeniy dalam Manshilul-Irfan :

(-ﬂ Ol (e A ds;».(kcﬂlwi‘\}qbﬂ‘
s B JUS abt g R _pe 40 Yo Com o

Artinya:

"Pafsir menurut istileh ialsh ilmu yang mem -
bahas tenteng al-Qur‘anul-Karim, dari segi da-
lelehnya ( penugjukkennya ) kegmda yang dimak-
sdd oleh Allah SWT menurut kemampuan akal
pikiran menusia", (Abd.'Agim az-Zarqani,tt:3).

/
/



13

Pergyatasn tentang "ilmu yang membahes ten-

tang keadaan al-Qur'anul Karim", memberi penger
tian bahwa ilmu - ilmu yang membehes tentang kea-

daen yeng lain tidak termasuk dalem bidang tefsir.
Perkataen "dari segi dalaslashnya kepada apa yang di
maksud oleh Allah SWT" dapet dif&hﬁmﬁ} bahwa ia.
adalsh suatﬁ ilmu yang membahas tenfang keadaan
al-Qur'en yang bukan selain dalalashnye, sepefti il

i Qlvatnt  yang membrhas tantang Al Qur'nn anri
segi carse membehanye, dan Ilmu Rasmil-Uéﬁamd.yang
membahas tentang keadean al-Qur‘an dari segi ca-
“ra menulis 1afa§—lafa§nya; Perkatasn "menurut akal

pikiiran manusia® membdri pengertian, bahwa tidnk-
lah dipandang sebagai suatu kekurangen lantaran

tidek dapet mengetahui malma-makna yang mutesyab-
bihatmdan tidak mengurangi nilai-nilai tafsir,lan-
taren tidek mengetahul apa yang sebenarpya  Allsh
kehondnlkl.

Adé yang berpendgsat, bahwa Ilmu Qiraat daq
T1lmu Resmil-USmani, tidak termesuk dalem Ilmu Tef-
sir, hal itu- karena meksanys berbeda antara qi-
raat yang satu dengan qira'st yang lain. ( Muham -
mnad ﬁuaéin A%-Zahnbiy, tt 1 15 ). '

Disemping beberapa pendapat di atas, ada

lagi pendapet yang mendefinisiken tafsir secara



A

integral terhadap BegRlA gagl YANE herhubungan Aa-
ngen a8l-Qur‘an. Pendepat ini menyatakah bahwa taf-
sir adalsh suatu ilmu yang membahes tentang kea -
dean-keadaan gl-Qur‘an &ari segi turunnya, sanad -
.nya, gmara menyebutnya, segi lafaz dan maknanye

yéng berpauten dengan lafaz dan ﬁerpautan de-

ngen hukum ( Ahmad Abdul Azim az-Zarqaniy,tt,II:4)

Perkatean "segi turunnya' termasuk sebab ,
sebab waktu dan tempat nuzulnya ayat-ayat atau
surat-surat al-Qur'an. Pérkataan "dari segi sa-
nadnya" termasuk diAdalamnya membahas tenteng ke -
mutawatirannya dan keahadannya atau kempuiuZannya.
Perkataan "care menyebutmya" masuk ke dalamnya ,
segala capra menyebut lafaz al-Qur'an, seperti mad
dan idgam. Perkataan "gegi lafaznya" termasuk se-
gala yang berpautan dengan lafaz dari segi haki -
kat dan majaznya, musytarak dan muradifnya, sahih
dan mu{talnya, mu'rab dan mabnlnya. Kemudien per-
katasn "makna-mekna yang berpautan dengan h
termasuk yeng ‘'em dan yeng khas, yang i@kém dan

dan yang nas.

Jadi definisi yang terakhir ini hampir men-
cakup seluruh obyek pembicaraan.- dari definisi-defi
nisi sebelumnya tentang tefsir, baik itu berkenaan
dengan Ilmu Qira'at, Ilmu U§ﬁl maupun Ilmu Qawa -

PR
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'1dul~Dugﬁh;

Dari beberapa definisi:tentahg tafsir seba-
gai tersebut_ di atas, dapatlah diembil suatu pe-
ngertian bahwé tafsiradalah suatu ilmu yang  mem-
haha§ tentang“;méksud.‘dari_ayat—ayax al- Q§£°a.n
dsngen melihat~beberapa ééﬁék yang dibutﬁhkan atau
yanz berhak Aipakei. Misalnya ditinjeu dari segi

turunnya, sanadnya, cara -menyebutnya, maknanya

- lafuaznya can sebagainya yang didasarkan kepada ba-

tag daya kemampuan -pikir manusia, -

izecam - mecam tafsir

Secara garis besar, tafsir dibagi menjadi
tiga macam, yaitu

£, TafsIir riwayat

b. Tafsir dirayah

c. Tafsir isyarah.

a. TafsIr riwdyah, disébut juga tafsir bil-ma’sur
stau Tafsir naqli. ( Mohemmad °Ali as-Ssbuniy ,
1981 5205 ). | -

-Para "Ulame memberi pengertisn bahwe
© taefsir riwayah ini merupakan rangkaian kete}a;
ngaﬁ maksud”él—Qur°an yang didapat‘dari al-Qur-

b

‘an sendin , dari as-sunnah maupun dari kata-

3



'kata sahabat Nebi. Dengan demikian, maka taf -
sir riwayah adalah tafsir al-Qur‘an  dengan
al-Qur’an atau dengan as-Sunnah atau dengan

genafsiran sahabat.

- Contoh penafsiran ai—Qur'an dengan al-Qur'an:

rwdziu ﬁlgl.ﬁ)ﬂ wﬂqg

Arhlnya 3
"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecualx

yang dibacaken kepademu..." (Departemen A~

gama RI, 1971 2 156 ).

 Ayat 4i atas ditafsirkan degan ayat se-

lanjutnya, yaitu ayat ketiga dari'surat'al—Mai~“

dah @

J\w,wﬁbxlhjtji;uéﬁr%i9rJJLQ Aﬁﬁl‘fg:U>L»{fm

Artinya 3 ’ JWJ

"Diharamkan baglmu ( mekan ) bangkai, darsh
dan daging babi, daging yangtdisembelih a-
-tas nama selain’Allah,.." 'Denartemen Aga-
“ma RI, 1971 : 157 }o"

Al-Qur”an sebagaimana: dlketahui, sebagi-
'an 9yat—ayat merupakan tafsxran bag1 sebagian
yang laln, Yang dlmeksudkan ialah, sesuatu yang
dlaebutxan secara ringkas di satu tempat di-
uraikan di tempat lain, suatiu ketentuan yang
barbentuk muimal ( global ) mengenal suatu me—~

selah yang dijelaskan di delam tpplk yang lain

16
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dengen secara terperi~~i, juga sssuatu yang
unur delam sztu ayat, make delam ayat yang lain
sudel. ditekhsis oleh eayat yang lain, suvatu yng
berbentuk mutlak d4i satu pihak, meka sken di-
susul oleh keterangan lain yang mugayyad (ter-
batas }, Berdesarkan hal ini, malka apsbila se -
preng mufsssir heddak menafsirkan al-Qurfan
hondaileh ia melihat dahulu di dalam al-Quran,
mengumpulkan ayst—-ayat yeng bersams-sams me-
nyanglzut sebual topik dan merujuk silangkan
(crosercferencing) yeng satu kepada yang tain -
nyauntok memperoleh keterangan fengenenai sesu-
atu yeng hanya disebutkan secara ringkas,dengan
bantuen berbzgri ayat tersebut atau untuk mem-
peroleii ke jelssan tentang sesuatu yeng mujmal ,
untuk menghubungkan sesuatu yeng mempak mutlak
dengen keterangen yang ﬁuqayyad (tidak mutlek),
vang wawgg dengoen yang khusus. Inilah yang di-
maksudkan menafeirkan 2l-Qur’an dengan al-Qur-

‘an.

aC?a:51ra al-Qur'an dengan &al-Qur'an ,
tidek dirgswzinlagi mutunya. Setab keberadaan -

‘e orny s bisa dijemin, karens el-Qur'an seba-

[y

cdien eyatnya juge merupakan pensfsiran begi

Aty

cyet yeng leinnya. Szdangkan ayst ysng kontra-
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diksi sebetulnya +tidak ada, karena sebenarnya
ayat yang satu merupaken keiengkapan'bagi' ayat
yang lain. ' |
~ Contoh tafsir al-Qur'an dengan ss-Sunnah :
Penjelasan Rqsulullah terhadap ayat 238 dari

sufat al-Bagarah =

Jog¥ hally el s

Artinyas

"Peliharnlah segala shalat (dslam  lima
woktu ) dan shalat wustha". (Depsrtemen
Agome. RI, 1971 : 58 ).

Pengertian wustha dalowm ayat tersebut, dije-
jelaskan oleh Rasulullah SAW dengan salat

tasar { et-Tirmizi,tt 340 ).

Tafsir ' al-fur'sn dengan as-Sunnah ini
dilakukan jika tidak diperoleh penasfsiran al-
Quf'an dengan aleQur'an,‘sebagaimané terdapat
di.dalam al-Qur'an #l-Karim surat an-Nehl ayat

44 = : )
e adi Rl sl ) S I
Artinya: ) '\\w:f’L7 -

" ... dan Kemi turunkan kepademu 2l-Qur'sn
agar kemu menerangkan kepada umat manusia
apa yong telah diturunkan kepadsa mereks
dan supaya mereka memikirkeunya...'"(Depar-
temen Agama RI, 1971 : 408 ).
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Dalem hel menafsirksn al-Gur'on dengen
as-Sunnah, para ullame. masih berselisih penda -

sat, dimana mosing-masing pendapat diperkuat de

ngan argumentasi dsn dalil-dalil.

Akan‘tetapi jika kembali k.- i kepada
snam hecdis yang menjedi rujuken (:kutubus;sit—
vah ) prda umumnysa, maka aken ditemuksn boleh -
rye mencfsirkan al-Qur'an dengan as~-Sunnah,meés-~
Lipun btidak semus dari hadis itu memperboleh -

annya. ( Mohmud Basuni Feudah, 1987 : 29 ).

Para 'ulama Dberselisih dalam hol se-
iruh manokeh astsunnah mencfsirken ateuw membe -

»ikan lebterangen  terhndap el-Qur'on.

Fzndapal Ibnu Taimiyah, bahwa Rasulul—

g
oy

‘h menfjzleskan kepada pare sahabmtnya semua
moltna yong terkandung  di dalem ai-Qur'an, se—
bezaimen: belisuw menjelaskan lafag~lafagnya .
{ lalmd Basuni Faudan, 1987 : 29 ). Hal itu

sosual dengen firman Allah SWT daleam surat  on-
f;xl : A ot . ] - / $ R W
BRI R - (WTH)E

R e ,
Helimat (jung(vﬁrJ maksudnya sdalah menerang

iz sslurkh  lefag  dan makna-meknanya.

Sebhegian veng lain berpendapat,bohws Ra-



sulullah menerengkan kepada sehabat-sahebatnya
anvong yang sullt sulit sajm deri &l-Qur‘an .
Scloin 1tu; dan szhabst pun bise bertanya kepa

da sesama sahabat yang lain yamg lehih tehu .

Perdzpat yang mendekati kepenaran adalsah
nendapat yang mengatekan, bahwa Rasulullah SAW
banyak mererengken makna-makna al-Quréh kepada
para sahabat-sahabatnya. Pendapat yang demikian
ini diperkuat dengen dalil, bahwasanya Imam
Sulcasri tclan mcnyebutkan satu bab dalam kitab
sois  sahihnya yaitu babtafsir (kitab at-Taf -

sir ) yens meliputi satu juz dari tigebelas juz

merurut pembagien yeng dilakuken oleh Imam

[§))

1-Hafiz Ibnu Hajar dalem kitabnys Syarah Fat-

) h‘..‘« :'.. “B ari °

Me ngenai penafsiran al-Quran dengan pen
depgt satabzt, para ‘ulsma berbeda pendapat .
Ada  yang bibleh memeganginya. Jumhur berpenda-
nct, boleh - dijadikan hujjah den termasuk ke

"

criom tarsir bil-ma'sUr. Sebagaimane yang dika-

cken olch sl-ile klm, behwe tafsir sahsbat yeang

cr

moayeksilen wchyu den turunnya el-Qur‘an, ke-
cudulennra  hukumnya sdalsh marfu’. Pengertian
nre, bahwe tafsir tersebut mempunyai kedudukan

cebsgainena kedudukan nedis-hadis Nabi yang
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silsilahnya sempai kepzda Nabi. (Muhammad 'Ali

2g-07r i 1981 @ 211 ).

\
at . © o . . .
-Zir bil-Matsur ini termesuk tafsir

Jeng paling beik bila senadnya betul-betul ber-
sambung  kepade Nebi atau sahabat. Bila sanszd-
“ya  tidak muttesil, maka perlu diteliti, seper

ti kata Imem Ibnu Kadir =

"Sesungeuhrva kebanyskan tafsir bil-ma 'sur
telen banysals terpengaruh oleh perawi=pera-
Wi =zindiq, 7ahudi, Persi dsn Ahli Kiteb

- yang masuik Islam. Hel itu banyak terdapat
dalan kisah-kisah vara Rasul dengzn kaum -
nya, hal-hal yeng berhubungan dengan kitab-
kitab dan mu'jizatnya serta se jarah-seja -
rah lainnya. Karenz itu perlu diadakan pe-
nyelidiken dari ssgi riwayatnya", (Muhammad
‘Ali ag-Sabuni,19¢7 - 211 ).

Irzm az-Zarqani dclam kitab "MenZhilul -

'Irfan" menyebutkan, bahwa tafsir bil-ma‘*Sur

2ds and  nacam, yaitu i
1. Tafsir yang bis “erima, gaitu tafsir
“yanx dalil-dal- 'emenuhi  persyarat-

an :hahih Aan rima.

2« Tafuvir yang dalili atau sumbernya tidak
aehin { ¢a*If ) karena beberapa sebab. .
Tafsir tersebut harus ditolalk, tidak
bolein Aiterima dan tidak patut untuk di-
tekﬁni, ( Muhammad *ALi as-Sabuni, 1981:
212 ;.
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mafsIr Dirayeh disebut juga Tafsir bir-Ra'yi.

Pafsir Dbir-Ra'yi adalah tafsir el-Qur-

an dengan menggunakan ijtihad, setelan mengete-

hui bahzsa Araebd dan uslub-uslubnya, mengerti

zrah @enﬁnjukan”lafag, mengetahui sebab - sebvab
turunnya s3syat dan mehguasai perangkat laimnmyz
yang diperpukan bagi mufassir. ( Muhammad Hu~

sain- az—Zehabiy, 77 2 255 ).

mafsir bir-Ra*yi tidaklah dimoksud de-
rzan re've etau  pendapat semata-mata dengan
ra'yu avazu hawa nafsuvatau menafsirken al-Quren
verdesarican kata hati dan kehendalmyz, tsvapl
dengan remenuhi syarat tertentu.

Pafsir Bir-Re'yi ini divagi menjadi du=

soglaan yaitus.

RS

et

6]

16.Tafsir mahmud ( terpuji ),
situ t=fsir vang sesusl dengan tujuen sya-
ra¢, jauh Gari kejahilen dan kesesatan,ssje-

lan dongan kaidsh-kaidzh bzhesa Arad Cmerta

uslub-uslubnys dalam mend.

a3l
5]

verpozang kena
hami Teks-tekse 21l-Curzn.

Baran,s sisna voeng menafeirken al-jui'an  ud-
{5 5

nurut  retyunya ataw Ljtihadnye dengen  mod-

PR PN 1 [T VR T - U WA TP i
pernaiiknan  keteanluan-lelentuen tergebut fer-
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te  beruvégang kepada makna-makna al-Qur'an ,
~_ - O .
make percfsirennya dapat diambil serta pa-

tut diremsi tafsir mahmud.

2).Tafsir meszmum ( tercela ),

#ila si-Qur'an ditafsirksn dengan tanpa
ilmu atow menurut selera hati dengen tidak
rengetaui dasar-dasar bahasa dan syari -
tat atou kalam Allah ituv ditafsirken menu -
~ut pendapat yang salah dan ssat, atau men
dalemi kslam Allah henya berdasar pada pe-
rgetahuonnys senata-mata, dimena dingatakan

Lahwa xelam Allah itu maksudnya 1ini <ee.o
atew itu .;..tafsir yang semacam ini adaleh
tafsir yang mazmumn ateu tafsir yang salah.

(Muhemwsd 'Ali ag-Sebuniy, 1981 :215 )y

sir Iesyarah.

Yargz dimeksud tafsir isyercn edaleh ,
tofsir {penjelasan )makna al-Qur;an yang
beriainsn déngan makne syat yang gahir, karena
ads kétensuvan atsu petunjuk-petunjuk yang ter -
sirat yang hanye diketahui oleh orang - orang

venz sudel: terlstih jiweanys dalem mendekatkan

|
%

-

diri kepada Allah. (Ahm=d‘'Abdul °Azim ez-Zerqa-

nhr, 3t : 78 Ye
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Beberapa persyaratan tentaﬁg tafsir isya—
ri : |
l);$idak'b@rtolak belakang'dengan susunan ayat-

ayat al-Qur®an yang zehir.
2).Tidak menyatakan bahwa (maksud‘yang sebenar-
nya) hanyalah isyari yang tersirat,bukan yangA
tersurat; |
3).Penafsiran tersebut harusish tidak serlalu
| jauh dari meksud 1afago
4).Penefsirannya tidakvbertentangan dengen hu-
kum syera® atau naqli.
5).Penafsirennya dikustken dengen dalil syar®i
“(Aémad *Abdul ‘Azim az~Zarqaniy,tt:81)o'

Bila tafsir isyarivini memenuhi persyara
ten di atas, makr dinilai mempunyai segi kekuat-
an desri syara’. Namun bila térlalu jauh - dari

| léfaz dan menerima penakwilan yang.ruéak,'maka
itﬁ‘dianggap me rupakan suatu penyelewengan.Hal-~
hal itu;welaupun tidakkmerupakan penyelewengan
 dari lafaz, paling tidak merupaksn penyeleweﬁg—

an deri makna atau arti.

. Pengertian dan Macam-macam Sihir

1. Pengertian sihir
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Sihir menurut bahasa sdalah bentuk masdar
et Ji'il ma?i "sahara', kemudian dibentuk menja-
¢i kato benda abstrak (masdar), maka-meénjedi "sihru®
o mempunyal  arti @ sesuatu yang terjadi dengan
nera yang helus dan samar. Atau dengan kate  lain
annvatelran kebatilan dengan berkedok kebenaran.(Lou -

t
cA Letlaf, 1636 @ 323 ).

“endepat yang sema dikemukakan oleh mufassir
warihafa al-lMaragi, bzhwa  sihir menurut bahssa  ads-

Lel zesuntu yeng terjadi dengan cara  ysang halul dan

)

dours sobab yeng samar. ( Mustafa al-larsgi,1971:173)

Deri due pendapat di atas depat ditarik suatu
¢rimoulon, bahwa sihir menurtt bahasa adalah sua-
v e jodien yeang sebab-sebabnya tidek diketahui aleh

omss oiy lscurli si pelaku sihiritu sendiri.
Lobih lenjut al-Azhari berkata, bahwe terjadinya si-
nir itu fengen cara memalingkan sesuatu dari  bentuk

sten cifat aslisya. ( Ahmad Nasrullah, 1988: 13 ).

urat istilah, ada beberapa pendapet ten -
tone &efinisi  oihir. Di antara pendapat-pendapat ter-

cotuy adsloh yang dikemukelian oleh Louis HMa’luf da-

lax "ai-lMunjid", bahwa sihir adelah sesuetu yang
Lorindil carhian sbzb minta pertolongan pade syetan

dunenn carpn mendekatkan diri padanya yang mana sesuatu



itw $idals bise terjadi oleh usaha manusia sendiri .

Lou:si3 perkata :

it el o 3L st B Ol e 2o
{ Iouwis Ma’kﬁf, 1986 : 323 ) LBL*fbljidygjéj;“i

Pendapat di atas sames dengan yang dikatakan
c¢leh  Abu Hayyan, bahwa sihir adalsh sustu upaya ha-
=il kerje sama dengsen meminta tolong kepada jin
dsy berhidmat kepadanya, sehingga dengan jalen ini
ceseorsng  bisa menjedi  halus dan samar.“(Mu@ammad

¢;1i as-Sabuniy, 1983 =42 ).

Sebhetulnya sihir itu adalah iimunya syetan
den jin. Jadi jike seseorang ingin mempunyai ilmu
sihir, mela ‘ia narus meminta pertolongan dan belajar
wrensda  syetan ateu jin. ( Hou Ja'far Muhammad  bin
Jerir, 1971:353 ). Seorang tuksng sihir menyebut na-

z-nema 2cing , yaitu nema-pama syetan. Oleh karene

3

¥

r sdelah minta tolong kepada syetan. (Mustafe

aanyin

~i-laregi, 1971 : 180 ).

Dsri beberape pendapat di atas terdapat unsur
-ons seme, yaitu adenya . kerja sama dengan systan
stzu jin . Dengan kete lein kerena sihiri itu ilmuwnya
coeetom  d2n jin, make jike seseorang mempelajeri si-

nir, jedilah ia veman systaa dan jin.
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Ado jugse yang berpendevat, bahwa sihir adeoleh
cue bu cengubshen pandangen dan un2ya menyerupai mu' -
jinet den karemaeh, seperti terbang ke angkasa,menem -

i jerak yang jeuh dalam waktu yang pendek. ( HMuhammed

111 e-eSebuniy, 1982 : 42 ).
M .

Pendapat yeng terakhir ini menyerupakan sihir
deacan mutjizat psra Nabi dan karamah para weli.Jike
dibandingken antaranlsihirz dan mu'jizet ateu kerameh
seyaanct  unsur kesemazan, yaitu adarys unsur keluar-
hisznen. Aken tetetni terdapat perbedacn yang sanget
wooor, Kareaa mu'jizat dan karsmah terjszdinya Kkarena
~evitolongan scrta  inayah Mlah SWE ates hamba -
~rrepa-liya yans salih, dalmm hal ini adelah para Nabi

ateu  nara Rasul dan juga  para Wali kekasih Allah
ST, sementarn sihir terjedinya karena bantuvan den
serholongan deri syetzn atas orang-orengyang sesat

Grnozalin.

Dicamsiag - itw mutjizat  den karameh hanya dimiliki
Sten orong-oreng terteatu  yong Allah kehendeokl seca-
—s husas  den ovang lain tidekx akan bisa mcmpelaja-

rinya, semenbom sihir memungkinkan oreng lain Dbisa
- -lalvwlkonnya  asal dinelajeri terlebih dehulu.

suetu conton, Nabi Musa AS denga izin Alleh
fnnet meorubzh tongkatnya menjedi seekor uler raksana

wan: tenbu sajn orang 1zin tidak bisa melakukannya,
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senentera  tukeng-tukeng shihir Firfaun secara ber-

ars
pey

amz-same  dapat merubah tongkat-tongket dmrn tali -

=

tali menjedi ular-ular kecil, yang mana tukang .-
tulans sihir itu jumlennya relatif banyak den’ mereka

sepmar “nanat  melakukennya.

Le¢bih lanjut al-Qurtubiy menyatsken, bahwa.
ti~ma tclah sevakat, buksnlah suatu sihir aoz yang
dinerduc’ oleh Allah SWT, seperti menurunkan belalang,
wutn, kodok, necshnya lautan, berubahnya tongkat men-
jndi ular, hiduo kembalinya orang-orang mati, berbica
~anya binatsng-binatang dan lain-lain, yang terma -
sul kebesaran tanda-tanda kebensran para Rasﬁl. Hal-
ws1 tersebut secars pasti bukan diperbuat oleh AlleH
S4m  2tes nama  Jwehendak  tukeng sihir. ( Muhemmad All

eo-Ssbuniv, 1983 : 42 ).

2. Kacam - macam Sihir

lerurut Abu °Abdullah ar-Razi, sihir itu ada

(¢loaen mocam , yaitu

s. Sikir yang dibuat oleh tukang-tukang sihir dari
weum Kosyden dan tukeng-tukang sulap penyembah bi-
reteng, yang memvergayal bahwa bineteng itulah

vang mengatur alam den menentukan baik buruit. Den

$112%  Alleh tclsh msngutus Nabi Ibrahim AS untuk
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membafallcen nendopet mereka,

b. Sihir dengoun hionotis  don kelkurton pengliheton
drn peracnan hzti, korenn ibulah Rasululloh SAV

be rorbda

L oredad e o, é,qu

( ibnu ¥esir, 1987 : 181 ).

Sriinygss

Terkena meote itu memeng bener den ~ndrilon
ada sesuatu yong denat mendrhului takdir, nis-
caya vendrmgea mats  itulah".

¢. Sihir dengan beonbtuen jin  atouw roh-roh.flereksn ini
dibezi due, yaitu roh den jin mukbin ﬂt?u kafir.

d. Sihir ( sulap ) denzen memngngnruhi nandongon mntn,
werena pondenpan itou nde kelenya  salsh, mnke pe-
Ll mihir berusahs memoengoruhi genonton dengen
runta nandaagnn d#n suara, sehingga merelcs tidak
memne rhatiken  uleh si tukong  sihir, karenn sudnh

Lo rocngaruh oleh nandengen don suera lain.Sebagni-

g0l g e A g
Frtingns

wreyhnyeng kenndepyn  korena  sihir merekn,ne-
~rn-nkon tongket  deon tali-teli 1tu berjolon”.
( Dheasrtencn Azama RI, 1971 @ 435 ).

¢, Cihir yeng douot denpnn plat-plal, oebogeiarnn
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rane dilakuken oleh ahli sihir Fir'aun ketika me-
relza memulas ‘tongkat dan tali-tali mereka dengan
air rakss sehingga terlihat pada orang seaskan -~

akan bergerak.

+y
*

Sihir yang dilakukan deﬁgan obat-obatan dan makan-

2n untuk kebal dan sebagainya. |

~. Sihir yang dllakukan dengsn kata-kate stan mantra-
mantra.

h, Sihir dengen mcmpencaruhl orsng yang lemah dengan

sesvatu yang dapat menimbulksn kekuaten gaib, pada

nel itu adelsh tipusn semata-mata, lain tidak .

( Muhemmad 'Ali  ag-3abuniy, 1987 :180 ~ 181 ).

Pembagian sihir séperti tersebut di atas sa-
ma dengsn pembagian sihir menurut Imem at-Tantawiy
delam Tafsir al-Jawahir-nya. Ia membagi sihir menjadi
delaven mecam s2petti  yang dilakukan oleh ar-Razyg.

Tentawi Javhari, 1967 3 106 - 109 )

e a— ol-Qurjubiy, sihir ada due macam
vong pertame dengan menggunakan alat atau bahan se-
serti airn raksa jiks dioleskan pada suatu benda dan
tericona Sinar mabehari, maka benda itu bisa bergerak
cerek. Yong kedva dengan minta bantuan stau pertolo-
nzen osedsjin ateu syetan, dengam cera mengaungkan -
mungkan mereke ager sesuatu yang sulit bisa menja-

)

di rudah. ( al-Qurtubiy, tt: 44 ).
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Dezri beberapa nendapat di atas depat diterik
sunitu “esimpulan, bahwa ada beberapa persamasn anta-~
agat yang satu dengan yang lain méngenai jenis
sihir, zehingga bisa dikelompokkan menjadi duve ke~
lomnok. Kelompoli pertama yaitu sihir yang mengguna-

i-an scventarasn  syetan atau jin ateu juga roh - roh

-
3]
=)

i

n

-

w

Sedeng kelomnok yang kedua,yaituv sihir yang
237 dari rexeyessa manusia seddiri; sdakalanya

densrn meaggunaken alat-alat, obat-obatan dan edaka -
1onve dongan menggunakan tipuan kata-kats atesu per-

aainan kecepatan tangan dan lain-lain.

Trin halnya dengzsn pendeoat di atas, golongan
e thezilaih. dan sebagian  Ahli Sunnah verpendapat R
wanwe cinir itu yang ada hanya vada kelompok kedua .

Sawaiza mambagi sihir kepada empat macam, yaitu :

£, ¥hayelan dan  tipuan seperti yang dilakukan oleh
4ukars sulap, bahwa seolah-olah seekor burung di

sembslih, lalu diperlihatkah lagi behwa, - burung
sty bisa torbangb kembali. Yang demikian itu ke -
roms  samarzpya geraknya; sedang yang disembelih

14w sebsnarnya bukanlah burung yang terbang itu
Sebennrnya ia'memilikii dua ekor burung , yang
satu-disembelih dan diverlihatkan kepada orang ba-

nyalr, sedenz burung yeng lain disembunyikan.
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Monurut mereka, sihir yang diperlihatken
clen tukang-tukang sihir Fir‘aun termasuk sihir
janis ini.

Dengaﬁ jalsn perdukunan, dengan cara ada kesepa-
caten sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
dukun-dukun den ehli-ahli tenung, dengen cara me-
riugaskan orang-orang tertentu yang disuruh menye -
1idici rehesia orang-orang tertentu oula, yang ke~
adinn rahasia-fahasia itu apsbila orang- orang
veng bersngkutan mengadukan halnya kevpada dukun-
dwcon itu, maka disamvaikennya yang gseolah~ olsh
mereka mengetshui perkara gaib dari jin dan sye-
$on dengan melelui jempi-jempi dan jimat-jimat.
(iivhemmed 'Ali as-Sabuniy, 1983 : 37 ).

Dengen jalan menzadu  domba dan menfitnah dan me-
rusek dengan cara rahasia dan tersembunyi, dan
seng semacam ini dikenal 1luas di mesysrmkat ’
sehingga seorang suami  tega membunuh istri sen -
Jiti rarens Titnehan dazn hasuten tadi.

¥room sihir yeng lein, yaitu tipuan muslihat (ih -
4ivei ) dengen ceye memberiksn makanan kenrda se-
seoreng yanz danat mempengaruhi akal dazn kecerde-
vra. Seperti otal zebra, apzbila dimakan sesé -
oranc, maka |.akan memnengaruhi perkembangan otak-~

nya schingzo menjadi  dungu. (ITUhammad 'Ali as-Sa-
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buniy, 1983: 38 ).

Jdas vpendavat di ates mengingkari adenya si-
hir ysng dihasilkan dengan cara kerja sama antara
,mﬁnuSia ‘dengan rbh-roh halus, jin ateu syetan, Me-
rurat mareka,sihir itu semata-mata henyaslah hasil
rexayass manﬁsia-yang berupa +tipuan dan kecevatan -
Langen.

-2

Penpartian dan  Macam-macam hukum Islam

1. Pengertian hukum Islam

-

Hieaurhit bahasa, hukum berasal dari bahasa
Arab'"al—gukmu" bentuk masdar dari fi'il madi "ha-
kema", jonaknya adalsh “al-zhkamu®. ( Louwis Ma'luf,
1986 :.146 ).

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dalsm  Pengantar
Hukum Islam, menyszkan bahwa hukum adalah :
b f e 58 O LS
Artinya: .
"llenetapkan sesuatu atau meniadakan sesuatu dari

padanya". (Hasbi Ash-Shiddieqy, 1968:284 ).

Sedang hukum ditinjam dari ‘segi isyilah ada-
leh menctapkan peraturan yapgg dibuat oleh sesuatu ke

uasaan efau alat yang diangged berlaeku oleh dan
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untulk orang banyak. (W.J.S. Poerwadarminta,1984:368).

Sedanckan Islam mempunyai arti agema yang
diagorikan oleh Nabi NMuhammad SAW. (W.J,S. Poerwadar-
minte, 1984 :388 ). |

Jadi huw<um Islam adalah peraturan atem undang
undang yang dibuat oleh Allah SWTI yang dibawa dan
disampcikan oleh Nabi Muhammad SAW dan berlaku bagi

cerria manusias

Fenurut istilah syara®, Hasbi Ash-Shiddieqy

mambsrikan pengertian hukum sebagai berikut :

5 iy () oo MW B g I L
| wjjﬁwjxwwsdwg@ﬁc

frydinya:

"Hultum syerti dalam istilah wusul figh adalah
titch Allah mengenai segala pekerjaan mukallaf

( ocorsng yang telah balig flan berakal ), titah
mencenai tuntutan, verintah dan larangan atau se-
mata-mata meneérangkan kebolehan ateu menjadikan
sesuatu sebab atau syarat ateu penggalang bagi
sesuatu . hakup". (Hasbi Ash-Shiddieqy,1968:284) .

Dari definisi di atas diketahui, bahwa pembu-

ol
<

o
£

dcom adalah Allah, sedang yang menjadi obyek hu-
lvm 2delh  manusia yang mukallaf, dzlem hal ini ada—.
lah yany eudak balig dan berakal. Jedi amak kecil
sang velum balig tidsk terkena sebegai obyek hukum,-
deslrian  oula corang dewasa yang tidak berakal juga

tidelr termasuk obyek hukum.
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Scdrng materi hukum itu ads yong berisi perin-
Lo yeng horus dilaksanakan oleh para mukollaf, seé-

serbi Chiraon Alleh SWl dalonm surat al-tlaidoh rynt

5 el g giay et

Fahingo:

"ie i orang-orong yang berimon, nenuhilah rqod-
naediba ..." (Denertemen AgrmanRI, 1971 : 156 ).

pyal tersebub menvnjukkon ates nerintah Allah

Lenbong aenaruson me nenati jonji sevagal renlisnsi
¥
pelebosnacn perantah. .

Ade juss maseri hulum itu berisi lerangan yang
‘ ' N
heens dbjouhl dan ditinsgolken oleh pora mukollaf .

v yewtd firmen Allsh delam surat al-Hujurat nyol Lll:

L Pt AN

Apinnys ot

Wi orang-ornng yong beriman, jamgenleh custu ko-
am mencolok-olok koum yang loin ( karenn ) Dboleh
jrdi merekn  (yrng diolok—olok ) lebih baik deri
werexr ( yong mengolok-olok Yoot ( D:nrrbenen
Aprne Ql, 1971 : 547 ).
Dicemning  dud moleri hukum di atas, terdepst
Gayen one berd hukun yons lain, di snteronyd adolern ke-

Lol hny, menjndikan cuntu schab obeu syarat ntou

s manchnalene begi resuntn hulamn.

T



D0 oesaaprerm ok Talonm

.

Ceaurut Xebanyalkon  pare ‘ulrma menjrdi hultum
rennde due mnenm;” yoitu hulium teklifi den hukuwn

L. Takom beklifi o #deloh hulkum ysng dibebonken o-

et eyors' untuk  dikerjnkan atau untuk ditinggoelknn
Sedong hu'tum wad'i ditetapkan oleh syora' untuk men -

jndi sebrb, sysrat, penghalang ateu untuk menetapkan

.- 51l yenr dikerjokon itw, syah, tidaknya atau mene-

~rmeten rukhsah dan 'ozimahnya. ( Hasbi ssh-3hiddie-

av, L2568 @ 287 ).

AdaApun yong dimaksud penulis macam-macam hu-

e Lelnm di sini, odaleh  hulum teklifi. Hulcum teok -
1101 dibegi menjedi lima macam, yaitu :

+, Wirjib, yeitu perintsh yang horus dikerjekan de-

neen ko tentuan jiko nerintah .tersebut dipntuhi ,

maka yong mengerjakannya mendspat oahalae, dan

jikr tidak dikerjakan, maka 1a berdosa. Senerti

Civmon ALlah SWD dolom suret on-ilisa® aynt 36 :
~
. o
ey VoS 23 Y 6 oty des )

Arbinyncs

nSembehlah den jengnnlah o kamu mempnersekutu -

rondya  dengsan  sesuatunun ... ", ( Departemen

Amemn BT, 1971 @ 123 ).

Luro wme  newajiblon manusio untuk menyembhoh

Mieh, wmeks o jike  ada orang yang tidals menyembah -
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(o3¢

/1leh ateu meninggallken-Nya, moke  io ﬁkﬂn berdo-
sa. nn o sebaliknya, jika seseorang menycmbah Allsh
mrilzn ia alkun mendopatkan pahala.

iindb, 2tau mengenjurkan supaya dikerjakan, yaitu
Litah  yang mengandung suruhan yoang tiada musti
dhburati  dan tiada harus ditunaiken. Ketiadoon -
meoti  dituruwti ituw, kerene adanya beberapa qd-
rinnh’ yongs di luar  deri  suruhan-suruhan itu.

venerbi firmon Allah SWT dalem sural al-Qur'an ,

s ) ‘Akﬁl)"’f;""‘;‘/\“’bjy. ;’JB‘\({

) {L}A&S{5
Mrbinyn @ f}

"lai ornng-orang yang berimon  apabila komu
hermu'analah tidak secara  tunai untuk wolktu
vange ditentukan, hendaklah k?mu menulickennya.
( Dennrbemen Agama RI, 1971 : 70 ).

Hicum meneataet dalsm jual beli, huteng-oiuw -
Lo al,u sewa-menyewa adolah nadb atau sunnet.
Jik: tidek dilolulkan tidak berdosa, okan tetapl a-
icrn lebih baik jika dilekukan.
mehydm, yoitu titeh yeng mengsndung larongan yong
heyous dijouhi. Titnsh iltu dinamnkan tehrim sedeng
Learcon deri titan itu disebut "Qurmeh", den per -
bostennyn  disebut "harsam". Sepérti firmen Alleh

antoe suret ol-Isreo' eynt 23 :

ARG \T RV LS WS
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Lirtinya

"Dan Tuhanmu telah memerin tahkan supaya kamu
1anwan menyembah selain Dia ... ". ( Depag RI,
1971 = 427 ).

\" Pada' a&af di atas jelas adanyalarangan me-
nyembah selain Allah, maka barang siapa yang me-—-
nycmbsh selain Allahm maka berdosalsh-.ia.
¥erahah, yaitu‘titah yang mgngandung lerangan, akan
tetnni tidak mesti dijeuhi, kefiadaan musti dijeuhi
didapat dori garinah-gerinah yang terdapat di se-
telilingnya yang meruban iarangan dafi musti di-
tinggalken menjadi tidek musti ditinggelken.Seper-
ti sabds Pesulullah SAW yeng diriwayatkan oleh

7u Hureirsh RA :

AN S g N (g R P 8
( 1mem Muslim, tt @ 222 )

Ltriinya @

"Dari Abi Hurairah RA, dari Nabi SAVW bahwa be-
"lisu mencegah seseorang yang salat dengan
bertolsk pinggang". :

Péda hadis di atas Rasul melarang seseorang
veng salat  depen bertolak pinggang. Tani meskioun
Gemilkian, jika hal itu dilakuken tidak aken mem-
betelken selat, kerena tidak ade ketentuan bahwa

bertolak vninggang dalem salatitu membatalkan

¢. ubah, yaitu sesustu yang bebas dikerjaken den

bebas puls ditinggalkan, dslam arti jika dikerja -
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ken tidak berpshela den jika ditinggalkan tidak

berdosa. (. 'Abdul Wahhaeb Khallaf, 1984 : 159-176 ).

Mulbah juga bisa disebut halel, henys saja -
yang dihukumi mubah itu biasanya adalsh perbuatan,
senerti bérpakaien, berolah raga. dan 1ain - 1lsin ,
sedong yang dihukumi halal itu biasanya benda 2tgu
bareng , seperti maksnan dan bush-buahan dan lain

sebagainya.



